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kebangkrutan Moded Aliman dan Fesfer pada perusahaan sexeels din gareeny,
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2007, Subjek peselitian adalab Taporan kewngsn perwsaboan fevilfe dan garmieir gowpreblic di BE sahun 2005-
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analizis data menggunakon analiziz Z-Srore Almun dan 2-Seaie Foster, penguiian hipolesis menggunakian
peaivad wanpde ¢ des

basil ponelitian model Alman model Aftman menenjukkan 37% atau 8 perusalaae kateson gk
pide buhon 2005, MG dan ZHEFF. Bedunghan vang masuk knegon cowan bkt sehanyak 38%% arau 2
permsabian pada ahon 20603, 2000 dan 2007, Perusahaan vang masuk dalom kateon oduk banakeol pada
tahun 2002 sampai dengan 2007 adalal sebanyak 7,73% aton siin perosahann saja.

Model Foster menunjubban &4.2%5% atau 9 peresabaan batepon bonghrul poda Gl 365, 509 anen 7

prerusabian pickn b 20060 dan 2007, Sedangkan yang masuk karegord tadak hizngk schanvak 35.71% a1zu
3 perusalaai pada tabn 2005, 50% atau 7 percabsan poda tabon 2006 dain 2007,
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emiliks binpkal akones VimL iehih e dar pada model Foster selans g tahon peneligian,
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BABI

PFENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Perusahasn merupakan  oroanisasi yang mencart keuntungan  scbagai
fujuan  ulamanya  walaupun  tidak menutup kemungkinan  mengharapkan
kemakmuoran schagai (ujuan lainnya. Perusahaan merupukan sustu badun wang
didirikan  oleh  perorsngan  atan lembaga  denpan  tujuan wama  unuk
memaksimalkan kekayaan pemepang saham, Disamping it ada pula mijuan lain
vang tidak kalah penting vaitu dapat terus bertahan fatervive) dalam persaingan,
berkembang (growift) serta dapat melaksanakan fungsi-fungsi sosial lainnya di
masvarakat.

Harahap (2002: 69 menvatakan  bhabwa PENSIp going  concern
(kelangsunpan usaha) menganggap bahwa perusahaan akan lerus melaksanakan
CPErasinya sepanjung proses penyelesalan proyek, perjanjian, dun kegiatan vang
sedang berlangsung, Perusahaan dianggap lidak akan herhenii, diturup, atau
dilikuidasi dimasa yang akan datang, Perusahaan dianggap akun hidup dan
beroperasi untuk jangks waktu vang tidak terbatas,

Kemakmuran  diartikan  sebagai kesejuhterasn,  dan  kesejabteraan
merupakan nilai sekarang darl perusahaan lerhadap prospek masa depannya. Milai
masy depan merupakan keberlanjutan usaha Bagi suatu perusahaan. Keberlanjutan
usaha dapat dicapai. hila pengelolaan perusshaan dijalankan denpim sebaik-

Baiknya dan semaksimal mungkin schinpga sumber dava yang dimiliki dapal



dimanfaatkan secara efekiil, Keberlanpuian usaha sangat penting bage perusahaan
dan bagi investor.

Salah satu dampak dari krisis moncter adalah ditutupnyva  scjumlah
perusahasn  karcna  tdak  mampu  memperiahankan  peing congernnya
{kelangsungan  usabanya),  Ketclakmampuan  atan kepapalan perusahaan-
perusahasn fersebol dapal disebabkan oleh dun hal, perlama vaile kepagalan
chonomi, dan yang kedua wvailn kegagalan kevangan, Kegagalan  ekonom
berkaitan dengan ketidakseimbangan antara pendapatan dan penpeluaran. Selain
i, kepapalan ekonomi juga bisa discbabkan olch biaya medal perusahaan vang
lebih besar dar tingkat laba atas biaya historis investasi,

Perusahaan dikategornikan gopal kevangennyva jika perosahoan ersebul
tidak mampu membayvar kewajibanoyva pada wakiu jateh tempo meskipun total
aktiva melebibi total kewajibannya (Weston dan Brigham, 1993: 474). Jamh
bangunoya perusahaan meropakan hal vang biasa. Kendisi vang membuat para
investor dan kreditor merasa khowatic Jika perusahasn mengalami kesulitan
kewangan (francial disfress) yung bisa mengarah kebanghrutan.

Tingkat kekhawatizan  investor makin  bermambah dengan  munculnya
Peraturan Pemerintah Undang-Undang (Perpu) No. 37 tahun 2004 yang mengatur
kepailitasn. Menurut Perpu No. 1, debitur vang terkena defaudt {papal bavar) dapat
dipetisikan bangkrat oleh dua kreditur saja. Berdasarkan  rasio hutang menurut
Undang-Undang  Kepailitan No.37 Tahun 2004, rats-rata perusahaan yang

diprediksi tidak bangkrut memiliki rasio hutang dibawah 50% ataw dengan kala



BAB V

PENLUTUP

3.0 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan distas. maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

L.

J-3
'

Analisis terhadap perusahaan rexeile  dan garment dengan mengrunakan
model Aliman menunjukkan 57% atau 8 perusahaan katcgori bangkrut
pada tahun 2005, 2006 dzn 2007, Sedangkan yang masuk kategori rawan
bungkrut sebanyak 36% atau 5 perusahaan pada tabun 20052006 dan
2007, Dan yang masuk kategori perusahaan fidak bangkrut pada tahun
2003 dan 2006 hanya 7,14% atau salu perusahaan vaitu P Pan Brother
Tex Tk, Hal berbeda terjudi pada tahun 2007, dimans PT Delia Dunia
Petroindo Thk beralih menjudi satu-satunya perusahaan vang masuk

kategori perusahaan tidak bangkrut.

Analisis terhadap perusshsan industri fextile  dan garment dengan

menggunakan mode]l Foster menunjukkan 64,29% atan 9 perusaliaan
kategori banghkrut pada tabun 20035, 30% atau 7 perusahaan pada tabun
2006 dan 2007, Sedangkan vang  masuk katepori tidak  bungkrat
sehamyak 33.71% ataw 5 perusahaan pada talwn 2005, 50% gy 7

perisahaan pada tahun 2006 dan 2007,
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